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Karya misi di Paroki Pringsewu diawali dengan kedatangan Mgr. Albertus
Hermelink SCJ bersama dengan Bruder Vincentius van Havelingen SCJ pada tahun
1932. Untuk mendukung Karya mis datanglah 4 Suster Fransiskanes dari Santo
Georgius Martir Thuine (FSGM). Agama Katolik berkembang dengan baik, apalagi
setelah kedatangan Suster-suster Fransiskanes dari Santo Georgius Martir Thuine
(FSGM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usaha-usaha Suster Fransiskanes dari
Santo Georgius Martir Thuine (FSGM) dalam Penyebaran Agama Katoik di Paroki
Pringsewu Tahun 1932-1942. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
usaha Kongregas Suster-Suster Fransiskanes dari Santo Georgius Martir Thuine
(FSGM) dalam Penyebaran Agama Katoik di Paroki Pringsewu tahun 1932-1942.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis dengan teknik
pengumpulan data melalui teknik studi kepustakaan, dokumentasi, observas dan
wawancara. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
data kualitatif.

Hasil dari pendlitian ini menunjukkan bahwa usaha Kongregas Suster- Suster
Fransiskanes dari Santo Georgius Martir Thuine (FSGM) dalam Penyebaran Agama
Katolik di Paroki Pringsewu Tahun 1932-1942 dilakukan melalui dua cara, yaitu
usaha dalam bidang kesehatan dengan membuka klinik di ruang tamu serta
melakukan pelayanan kesehatan keliling ke kampung-kampung yang ada di wilayah
Pringsewu dan sekitarnya, dan usaha dalam bidang pendidikan dengan membuka
sekolah &. Beda School di Pringombo serta terlibat dalam sekolah-sekolah milik
pemerintah Kolonial Belanda.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Usaha Kongregasi Suster Fransiskanes dari
Santo Georgius Martir Thuine (FSGM) dalam Penyebaran Agama Katolik di Paroki
Pringsewu yaitu, usaha dalam bidang Kesehatan yang meliputi pembukaan Kklinik
kesehatan serta pelayanan kesehatan keliling dan usaha dalam bidang pendidikan.



